
 
 
 

 

 

 
 

 

 

BAB II 

KAJIAN TEORI 

A.   Model Pembelajaran Snowball Throwing 

1. Pengertian 

Hakim dan Pramukantoro menyatakan bahwa model 

pembelajaran Snowball Throwig merupakan salah satu 

modifikasi bentuk bertanya yang menitik beratkan 

kemampuan merumuskan pertanyaan yang dikemas dalam 

sebuah permainan yang menarik yaitu saling melemparkan 

bola salju (Snowball Throwing) yang berisi pertanyaan 

kepada sesama teman, dimana cara penyajian bahan pelajaran 

untuk model Snowball Throwing yaitu siswa dibentuk dalam 

beberapa kelompok yang heterogen masing-masing kelompok 

dipilih ketua kelompoknya untuk mendapat tugas dari guru 

lalu masing-masing siswa membuat pertanyaan yang dibentuk 

seperti bola (kertas pertanyaan) kemudian dilempar kesiswa 

lain yang masing-masing siswa menjawab pertanyaan dari 

bola yang diperoleh. Snowball Throwing diterapkan karena 

model pembelajaran ini menciptakan suasana yang 

menyenangkan dalam proses belajar dan membangkitkan 

motivasi siswa. Siswa akan mudah memahami konsep-konsep 

dasar dan ide-ide lebih banyak dan lebih baik dengan adanya 

saling memberi informasi. 



 
 
 

 

 

 
 

 

 

Menurut Ras Eko 2011 model Snowball Throwing 

merupakan salah satu model pembelajaran yang 

dikembangkan berdasarkan pendekatan kontekstual (CTL). 

Snowball Throwing yang menurut asal katanya berarti “bola 

salju” dapat diartikan sebagai model pembelajaran dengan 

menggunakan bola pertanyaan dari kertas yang digulung bulat 

berbentuk bola kemudian dilemparkan secara bergiliran 

diantara sesama kelompok  yang digunakan sebagai pedoman 

untuk merencanakan pembelajaran di kelas. Model 

pembelajaran ibarat bungkus atau bingkai dari penerapan 

suatu pendekatan, strategi, metode, teknik, dan taktik 

pembelajaran.( Agus Suprijono, 2016). 

Sedangkan lmodel lpembelajaran lsnowball lthrowing 

l“bola lsalju lbergulir” lmerupakan lmodel lpembelajaran ldengan 

lmenggunakan lbola lpertanyaan ldari lkertas lyang ldigulung lbulat 

lberbentu lbola lkemudian ldilemparkan lsecara lbergiliran 

ldiantara lsesama langgota lkelompok lpada lperinsipnya, lmodel 

lini lmemadukan lpendekatan lkomunikatif, lintegratif ldan 

lketerampilan lproses. 

Jika lproses lpembelajaran lini lberjalan llancar, lmaka 

lakan lterbentuklah lsuasana lkelas lyang ldinamis, lkarna lkegiatan 

lsiswa ltidak lhannya lberfikir, lmenulis, lbertanya, latau lberbicara, 

lakan ltetapi lmereka ljuga lmelakukan laktifitas lfisik lyaitu 

lmenggulung lkertas ldan lmelemparkannya lpada lsiswa llain, 



 
 
 

 

 

 
 

 

 

ldengan ldemikian, ltiap langgota lkelompok lakan 

lmempersiapkan ldiri lpada lgilirannya lmereka lharus lmenjawab 

lpertanyaan ldari ltemannya lyang lterdapat ldari ldalam lbola 

lkertas. lModel lini ljuga lmemberikan lpengalaman lkepada lsiswa 

luntuk lmengembangkan lketerampilan lmenyimpulkan lisi lberita 

latau linformasi lyang lmereka lperoleh ldalam lkonteks lnyata ldan 

lsituasi lyang lkomples. l(Imas lkurniasi ldan lBerlisani, l2015) 

Kesimpulan lbahwa lmodel lSnowball lThrowing lini 

lmerupakan lmodel lpembelajaran lyang lmembentuk lkelompok 

ldan lditerapkan ldengan lpermainan lbola lsalju lyang 

ldilemparkan lkesiswa, lbola ltersebut lberisi lpertanyaan lyang 

lharus ldijawab loleh lsiswa. lDari lpermainan ltersebut lakan 

lterbentuk lpembelajaran lyang lmenyenangkan. 

2. Langkah- lLangkah lPembelajaran l lSnowball lThrowing 

Menurut lKokom lKomala lSari ldalam lNeti 

lEvandari, lmenjelaskan lbahwa llangkah-langkah 

lpembelajaran lmetode lSnowball lThrowing ladalah lsebagai 

lberikut: l 

a. Guru lmenyampaikan lmateri lyang lakan 

ldisajikan l 

b. Guru lmembentuk lkelompok-kelompok ldan 

lmemanggil lmasing- lmasing lketua lkelompok 

luntuk lmenjelaskan ltentang lmateri. 



 
 
 

 

 

 
 

 

 

c. Masing-masing lketua lkelompok lkembali lke 

lkelompoknya lmasing- lmasing, lkemudian 

lmenjelaskan lmateri lyang ldisampaikan loleh 

lguru lkepada ltemannya. 

d. Masing-masing lsiswa ldiberikan lsatu llembar 

lkerja luntuk lmenuliskan lpertanyaan lapa lsaja 

lyang lmenyangkut lmateri lyang lsudah 

ldijelaskan loleh lketua lkelompok. l 

e. Kemudian lkertas lyang lberisi lpertanyaan 

ltersebut ldibuat lseperti lbola ldan ldilempar ldari 

lsatu lsiswa lke lsiswa lyang llain lselama lkurang 

llebih l10 lmenit. 

f. Setelah lsiswa ldapat lsatu lbola/satu lpertanyaan 

ldiberikan lkesempatan lkepada lsiswa luntuk 

lmenjawab lpertanyaan lyang ltertulis ldalam 

lkertas lberbentuk lbola ltersebut lsecara 

lbergantian. 

g. Guru lmemberikan lkesimpulan 

Sedangkan lmenurut lpandangan lYatim lRiyanto 

ldalam lSiti lNurkhoiriyah lPelatun llangkah-langkah 

lmetode lpembelajaran lSnowball lThrowing ladalah 

lsebagai lberikut: l 

a. Guru lmenyampaikan lmateri lyang lakan 

ldisampaikan lkepada lsiswa. 



 
 
 

 

 

 
 

 

 

b. Guru lmembentuk lkelompok-kelompok ldan 

lmemanggil lmasing- lmasing lketua lkelompok 

luntuk lmemberikan lpenjelasan ltentang lmateri 

ltersebut. 

c. Setelah ldijelaskan lmasing-masing lketua 

lkelompok lkembali lke lkelompoknya, lkemudian 

lmenjelaskan lmateri lyang ldisampaikan loleh 

lguru lkepada lteman-temannya. 

d. Kemudian lmasing-masing lsiswa ldiberikan lsatu 

llembar lkertas, luntuk lmenuliskan lsatu 

lpertanyaan lapa lsaja lyang lmenyangkut lmateri 

lyang lsudah ldijelaskan loleh lketua lkelompok. 

e. Kemudian lsiswa lmenentukan lkelompok lmana 

lyang lmelempar lterlebih ldahulu, llalu lkertas 

lyang lberisi lpertanyaan ltersebut ldibuat lseperti 

lbola ldan ldilempar ldari lsatu lsiswa lke lsiswa 

lyang llain lsecara lbersamaan. 

f. Setelah lsiswa ldapat lsatu lbola latau lsatu 

lpertanyaan ldiberikan lkesempatan lkepada lsiswa 

luntuk lmenjawab lpertanyaan lyang ltertulis 

ldalam lkertas lberbentuk lbola ltersebut lsecara 

lbergantian. 

g. Evaluasi. 

h.  lPenutup 



 
 
 

 

 

 
 

 

 

Adapun llangkah-langkah lmodel lpembelajaran 

lsnowball lthrowing l ladalah lsebagai lberikut: 

a. Guru lmenyampaikan lmateri lyang lakan 

ldisajikan. 

b. Guru lmembentuk lkelompok-kelompok ldan l l 

lmemanggil lmasing-masing lketua lkelompok 

luntuk lmemberikan lpenjelasan ltentang lmateri. l 

c. Masing-masing lketua lkelompok lkembali lke 

lkelompoknya lmasingmasing lkemudian 

lmenjelaskan lmateri lyang ldisampaikan loleh 

lguru lkepada ltemannya. 

d. Kemudian lmasing-masing lsiswa ldiberikan lsatu 

llembar lkertas luntuk lmenuliskan lsatu 

lpertanyaan lapa lsaja lyang lmenyangkut lmateri 

lyang lsudah ldijelaskan loleh lketua lkelompok. l 

e. Kemudian lkertas ltersebut ldibuat lseperti lbola 

ldan ldilempar ldari lsatu lsiswa lke lsiswa lyang llain 

lselama l+ l15 lmenit. l 

f. Setelah lsiswa ldapat lsatu lbola ldiberikan 

lkesempatan lkepada lsiswa luntuk lmenjawab 

lpertanyaan lyang lditulis ldalam lkertas lberbentuk 

lbola ltersebut lsecara lbergantian. 

g. Evaluasi. l(Cucu lSuhana, l2014) 



 
 
 

 

 

 
 

 

 

3. Kelebihan ldan lKekurangan lModel lSnowball lThrowing 

Adapun lkelebihan ldan lkekurangan lstrategi 

lpembelajaran lsnowball lthrowing ladalah luntuk lmelatih 

lsiswa ldan lsaling lmemberikan lpengetahuan, lyang 

ldiberikan ltidak lterlalu lluas lhanya lbekisaran lpada lapa 

lyang ltelah ldiketahui lsiswa, lstrategi lini lberpotensi 

lmengacawkan lsuasana lmengaktifkannya.( lMiftahul 

lHuda, l2018) l 

Pada ldasarnya, lsemua lmetode lmemiliki 

lkelebihan ldan lkekurangan ldalam lproses lpembelajaran. 

lMetode lSnowball lThrowing lmempunyai lbeberapa 

lkelebihan lyang lsemuanya lmelibatkan ldan 

lkeikutsertaan lsiswa ldalam lpembelajaran. lMenurut 

lMuhammad lHaris lkeunggulan lmetode lpembelajaran 

lSnowball lThrowing ladalah lsebagai lberikut: l 

a. Siswa lakan ldengan lmudah lmendapatkan lbahan 

lpembicaraan lkarena ladanya lpertanyaan-

pertanyaan lyang ltertulis lpada lkertas lyang 

lberbentuk lbola. 

b. Menghindari lpendominasian lpembicaraan ldan 

lsiswa lyang ldiam lsama lsekali, lkarena lmasing-

masing lsiswa lmendapat lsatu lbuah lpertanyaan 

lyang lharus ldijawab ldengan lcara 

lberargumentasi. 



 
 
 

 

 

 
 

 

 

c. Melatih lkesiapan lsiswa. 

d. Saling lmemberikan lpengetahuan 

Kelebihan ldan lkekurangan ldalam lmodel 

lsnowball lthrowing lmodel lkooperatif lini ladalah lsebagai 

lberikut: 

a. Kelebihan lSnowball lthrowing l 

Menurut lJarta lJanurwardana, ldkk, 

lmengemukakan lbahwa lkelebihan ldari lmetode 

lSnowball lThrowing ladala lsebgai lberikut: l 

1. Melatih lkesiapan lsiswa luntuk lmenerima 

lpelajaran 

2. Agar ldapat lsaling lmemberikan 

lpengetahuan lantara lsiswa lyang lsatu ldengan 

lyang llainnya l 

3. Pada lmetode lini lada lunsur lpermainan, lyaitu 

lsaling llempar- lmelempar lpertanyaan lantar 

lsiswa lyang lsatu ldengan lyang llainnya 

4. Menarik lperhatian lsiswa lmengenai lmateri 

lyang ldipelajari 

Berdasarkan lpendapat lpara lahli ldiatas ldapat 

ldijelaskan lbahwa, lkelebihan ldari lmetode 

lpembelajaran lSnowball lThrowing ladalah l: 



 
 
 

 

 

 
 

 

 

1. Suasana lpembelajaran lmenjadi lmenyenangkan 

lkarena lsiswa lseperti lbermain lmelempar lbola 

lkertas lkepada lsiswa llain. 

2. Siswa lmendapat lkesempatan luntuk 

lmengembangkan lkemampuan lberfikir lkarena 

ldiberi lkesempatan luntuk lmembuat lsoal ldan 

ldiberikan lpada lsiswa llain l 

3.  lMembuat lsiswa lsiap ldengan lberbagai 

lkemungkinan lkarena lsiswa ltidak lpaham lsoal 

lyang ldibuat ltemannya lseperti lapa. l 

4. Siswa lterlibat laktif ldalam lpembelajaran. 

lPendidik ltidak lterlalu lrepot lmembuat lmedia 

lkarena lsiswaterjun llangsung ldalam lpraktik l 

5.  lPembelajaran ljadi llebih lefektif. l 

6. Ketiga laspek lkognitif, lefektif, ldan lpsikomotor 

ldapat ltecapai 

b. Kelemahan lModel lSnowball lThrowing: 

Disamping lterdapat lkelebihan ltentu lsaja 

lmetode lSnowball lThrowing ljuga lmempunyai 

lkekurangan. lAdapun lkelemahan ldari lmetode 

lini lseperti lyang ldikemukakan loleh lSlamet 

lWidodo lyaitu: lPengetahuan ltidak lmeluas 

lhanya lberkutat lpada lpengetahuan lsiswa, lSiswa 



 
 
 

 

 

 
 

 

 

ltidak lefekti l. lKelemahan ldari lmetode lSnowball 

lThrowing ladalah: l 

1. Sangat lbergantung lpada lkemampuan 

lsiswa ldalam lmemahami lmateri 

lsehingga lapa lyang ldikuasai lsiswa 

lhanya lsedikit. lHal lini ldapat ldilihat ldari 

lsoal lyang ldibuat lsiswa lbiasanya lhanya 

lseputar lmateri lyang lsudah ldijelaskan 

latau lseperti lcontoh lsoal lyang ltelah 

ldiberikan. 

2. Ketua lkelompok lyang ltidak lmampu 

lmenjelaskan ltentu lmenjadi lhambatan 

lbagi langgota llain luntuk lmemahami 

lmateri, lsehingga ldiperlukan lwaktu 

lyang ltidak lsedikit luntuk lsiswa 

lmendiskusikan lpelajaran. 

3. Tidak lada lkuis lindividu lmaupun 

lpenghargaan lkelompok lsehingga lsiswa 

lsaat lberkelompok lkurang ltermotivasi 

luntuk lbekerja lsama. lTetapi ltidak 

lmenutup lkemungkinan lbagi lguru luntuk 

lmenambahkan lpemberian lkuis lindividu 

ldan lpenghargaan lkelompok. l 

4. Memerlukan lwaktu lyang lpanjang l 



 
 
 

 

 

 
 

 

 

5. Murid lyang lnakal lcenderung luntuk 

lberbuat lonar l 

6.  lKelas lsering lkali lgaduh lkarena 

lkelompok ldibuat loleh lmurid. 

Jadi ldapat ldisimpulkan lkelemahan 

lSnowball lthrowing ladalah lsebagai lberikut: 

1. Sangat lbergantung lpada lkemampuan lsiswa 

ldalam lmemahami lmateri lsehingga lapa 

lyang ldikuasai lsiswa lhannya lsedikit, lhal lini 

ldapat ldilihat ldari lsoal lyang ldibuat lsiswa 

lbiasanya lhanya lseputar lmateri lyang lsudah 

ldijelaskan latau lseperti lcontoh lsoal lyang 

ltelah ldiberikan. 

2. Satu lkelompok lyang ltidak lmampu 

lmenjelaskan ldengan lbaik ltentu lmenjadi 

lpenghambat lbagi langgota llain luntuk 

lmemahami lmateri lsehingga ldiperlukan 

lwaktu lyang ltidak lsedikit luntuk lsiswa 

lmendiskusikan lmateri lpelajaran. 

3. Tidak lada lkuis lmaupun lpenghargaan 

lkelompok lsehinggasiswa lsaat lberkelompok 

lkurang ltermotifasi luntuk lbekerja lsama. 

lakan ltetapi ltidak lmenutup lkemungkinan 



 
 
 

 

 

 
 

 

 

lbagi lguru lmenambahkan lpemberian lkuis 

lindividu ldan lpenghargaan lkelompok. 

4. Memerlukan lwaktu lyang lpanjang. 

5. Murid lyang lnakal lcenderung lberbuat lonar. 

6. Kelas lsering lkali lgadung lkarena 

lkelompok ldibuat lolehsiswa 

B. Hasil lBelajar l 

1. Pengertian lHasil lBelajar 

  Belajar ldan lmengajar lmerupakan ldua lkonsep lyang 

ltidak ldapat ldipisahkan lsatu lsama llain. lBelajar lmenunjuk 

lpada lapa lyang lharus ldilakukan lseseorang lsebagai lsubjek 

lyang lmenerima lpelajaran l(sasaran ldidik) ldan lsiapa lsaja 

lbisa lmelaksanakannya, lsedangkan lmengajar lmenunjuk 

lpada lapa lyang lharus ldilakukan loleh lguru lsebagai lpengajar 

latau lhanya lorang-orang ltertentu lyang ldapat 

lmelakukannya. 

  Menurut lteori lbehavioristik, lbelajar ladalah 

lperubahan ltingkah llaku lsebagai lakibat ldari ladanya 

linteraksi lantara lstimulus ldan lrepon. lMenurut lThorndike, 

lbelajar ladalah lproses linteraksi lantara lstimulus l(apa lsaja 

lyang ldapat lmerangsang lterjadinya lkegiatan lbelajar) ldan 

lrespon l(reaksi lyang lmemunculkan lpeserta ldidik lketika 

lbelajar 



 
 
 

 

 

 
 

 

 

  Belajar ladalah lkegiatan lyang lberproses ldan 

lmerupakan lunsur lsangat lfundamental ldalam 

lpenyelenggaraan lsetiap ljenis ldan ljenjang lpendidikan. lIni 

lberarti lbahwa lberhasil latau lgagalnya lpencapaian ltujuan 

lpendidikan litu lamat lbergantung lpada lpada lproses lbelajar 

lyang ldialami lsiswa, lbaik lketika lia lberada ldi lsekolah 

lmaupun ldilingkungan lrumah latau lkeluarga lsendiri. 

  Dengan ldemikian lpemahaman lyang lbenar 

lmengenai ldefinisi lbelajar lmencangkup lsegala laspek, 

lbentuk ldan lmenifestasinya lmutlak ldibutuhkan loleh lsetiap 

lorang lkhususnya lpara lpendidik. lBerikut lpandangan lpara 

lahli lterkait ldefinisi lbelajar: lGronbach lberpendapat lbahwa 

llearning lis lshown lby lchange lin lbehavior las la lresult lof 

lexperince. lBelajar lsebagai lsuatu laktivitas lyang lditunjukan 

loleh lperubahan ltingkah llaku lsebagai lhasil ldari 

lpengalaman l. lBelajar ladalah ltahapan lperubahan lseluruh 

ltingkah llaku lindividu lyang lrelatif lmenetap lsebagai lhasil 

lpengalaman ldan linteraksi ldengan llingkungan lyang 

lmelibatkan lproses lkognitif l. lMenurut lteori lbehavioristik, 

lbelajar ladalah lperubahan ltingkahlaku lsebagai lakibat ldari 

ladanya linteraksi lantara lstimulus ldan lrespon 

  Belajar lmerupakan lproses lperubahan ldidalam 

lkepribadian lyang lberupa lkecakapan, lkebiasaan ldan 

lkepandaian lyang lbersifat lmenetap ldalam ltingkah llaku 



 
 
 

 

 

 
 

 

 

lyang lterjadi lsebagai lsuatu lhasil ldari llatihan latau 

lpengalaman. lMenurut lMorgan lbelajar ladalah l“relatively 

lpermanent lchange lin lbehavior lwich loccurs las lresault lof 

lexperienceof lpractice”. lYang lberarti lbelajar ladalah 

lperubahan ltingkah llaku lyang lrelatif ltetap lyang lmerupakan 

lhasil ldari lpengalaman latau llatihan. lBelajar lsebagai lsuatu 

lproses, lditandai ldengan ladanya lperubahan lpada ldiri 

lseseorang. lWinkel lmendefinisikan lbelajar lsebagai lsuatu 

laktivitas lmental/psikis lyang lberlangsung ldalam linteraksi 

laktif ldengan llingkungan, lyang lmenghasilkan lperubahan-

perubahan ldalam lpengetahuan, lpemahaman, lketerampilan, 

ldan lsikap-sikap. lSlameto lberpendapat lbahwa lbelajar 

ladalah lsuatu lproses lbelajar lyang ldilakukan lindividu luntuk 

lmemperoleh lsuatu lperubahan ltingkah llaku lyang lbaru 

lsecara lkeseluruhan, lsebagai lhasil lpengalaman lindividu litu 

lsendiri ldalam linteraksi ldengan llingkungannya. 

Pengertian lbelajar ltidak lhanya ldilaksanakan 

lsebagaimana lmestinya, lnamun lseseorang lakan ldikatakan 

lbelajar lapabila ltelah lberhasil lmengaplikasikan ldari lhasil 

lbelajarnya, lsebagaimana lyang ldijelaskan loleh lHoward lL. 

lKingskey lbahwa: llearning lis lthe lprocess lby lby lwith 

lbehavior l(in lthe lbroader lsence) lis loriginated lor lchanged 

lthrough lpractice lor ltraining. lBelajar ladalah lproses ldimana 



 
 
 

 

 

 
 

 

 

ltingkah llaku l(dalam larti lluas) lditimbulkan latau ldiubah 

lmelalui lpraktek latau llatihan. 

 lIstilah lhasil lbelajar lterdiri ldari ldua lkata lyaitu lhasil 

ldan lbelajar. lHasil lmerupakan lsesuatu lyang ldicapai lsetelah 

lmelakukan lkegiatan lpembelajaran. lSedangkan lbelajar 

ladalah lsuatu lproses lperubahan ltingkah llaku lterhadap ldiri 

lseseorang lyang lberusaha luntuk lmemaknai lsesuatu lyang 

ldiperoleh. 

Dalam lkamus lbahasa lIndonesia, lhasil ladalah 

l“suatu lyang lada l(terjadi) loleh lsuatu lkerja, lberhasil 

lsukses”. lSementara lbelajar lberarti lberusaha lmemperoleh 

lkepandaian latau lilmu, lmerubah ltingkah llaku latau 

ltanggapan lyang ldisebabkan loleh lpengalaman. 

Purwanto lhasil lbelajar ladalah lperubahan lperilaku 

lpeserta ldidik lakibat lbelajar. lPerubahan lperilaku 

ldisebabkan lkarena ldia lmencapai lpenguasaan latas lsejumlah 

lbahan lyang ldiberikan ldalam lproses lbelajar lmengajar. 

Sudjana l(2011:22) lmenyatakan lbahwa lhasil 

lbelajar ladalah lkemampuan-kemampuan lyang ldimiliki 

lsiswa lsetelah lia lmenerima lpengalaman lbelajarnya. 

lSusanto l(2015:5) lmengatakan lbahwa lhasil lbelajar lsiswa 

ladalah lkemampuan lyang ldiperoleh lanak lsetelah lmelalui 

lkegiatan lbelajar. lKarena lbelajar litu lsendiri lmerupakan 

lsuatu lproses ldari lseseorang lyang lberusaha luntuk 



 
 
 

 

 

 
 

 

 

lmemperoleh lsuatu lbentuk lperubahan lperilaku lyang lrelatif 

lmenetap. lMenurut lNawawi l( ldalam lSusanto l: l2013:5) 

lHasil lbelajar ldidefinisikan lsebagai ltingkat lkeberhasilan 

lsiswa ldalam lmempelajari lmateri lpelajaran ldi lsekolah lyang 

ldinyatakan ldalam lskor lyang ldiperoleh ldari lhasil ltes 

lmengenal lsejumlah lmateri lpelajaran ltertentu. 

Hasil lbelajar lmerupakan lsuatu lbukti lbahwa 

lseseorang ltelah lbelajar, lyang ldilihat ldari lperubahan 

ltingkah llaku lpada lorang ltersebut ldari ltidak ltahu lmenjadi 

ltahu ldan ltidak lmengerti lmenjadi lmengerti l(Hamalik 

l2014:30). lMenurut lPurwanto l(2014:44) lhasil lbelajar ldapat 

ldijelaskan ldengan lmemahami ldua lkata lyang 

lmembentuknya, lyaitu l“hasil” ldan l“belajar”. lPengertian 

lhasil l(product) lmenunjukkan lpada lsuatu lperolehan lakibat 

ldilakukannya lsuatu laktivitas latau lproses lyang 

lmangakibatkan lberubahnya linput lsecara lfungsional. lHasil 

lproduksi ladalah lperolehan lyang ldidapatkan lkarena ladanya 

lkegiatan lmengubah lbahan l(raw lmaterials) lmenjadi lbarang 

ljadi l(finished lgoods). lBaik la ltau lburuknya lhasil lbelajar 

ltergantung lpada lindividu lsiswa lyang lbelajar ldan lguru lyang 

lmengajar, lkarena lhasil lbelajar ldiperoleh ldari lsiswa lyang 

lmengalami lproses lpembelajaran ldan lguru lyang 

lmengajarnya. 



 
 
 

 

 

 
 

 

 

Hasil lbelajar lmerupakan lperubahan ltingkah llaku 

lpoesitif lyang ldiemiliki lpeserta ldidik lsetelah lmenerima 

lpelajaran. lHasil lbelajar ladalah lsuatu lperubahan lyang 

lterjadi lpada ldiri lpeserta ldidik lsebagai lhasil ltelah lmengikuti 

lpembelajaran. lSecara lsederhana, lyang ldiemaksud ldengan 

lhasil lbelajar lsiswa ladalah lkemampuan lyang ldieperoleh 

lanak lsetelah lmelalui lkegiatan lbelajar. lKarena lbelajar litu 

lsendiri lmerupakan lsuatu lproeses ldari lseseoerang lyang 

lberusaha luntuk lmemperoleh lsuatu lbentuk lperubahan 

lperielaku lyang lrelatieve lmenetap. lDalam lkegiatan 

lpembelajaran latau lkegiatan linstruksional, lbiasanya lguru 

lmenetapkan ltujuan lbelajar. 

Hasil lbelajar ldapat ldiartikan lsebagai lsegala 

linformasi lyang lberhasil ldieperoleh lselama lproeses 

lpendidikan lyang ldigunakan lsebagai lbahan lpertimbangan 

luntuk lperbaikan lmasukan ldan ltransformasi lyang lada 

ldalam lproeses lbelajar. lAdanya lumpan lbalik lyang lakurat 

lsebagai lhasil levaluasi lyang lakurat lpula, lsehingga 

lmemudahkan lkegieatan lperbaikan lpendidikan 

1. Faktor-faktor lyang lmempengaruhi lhasil lbelajar 

 Faktor-faktor lyang lmempengaruhi lbelajar 

lbanyak ljenisnya, ltetapi lyang lingin ldijelaskan ldi lsini 

ladalah lfaktor lyang lmempengaruhi lbelajar ldari lsisi 

lsekolah lyang lmeliputi: 



 
 
 

 

 

 
 

 

 

a. Metode lmengajar. lMetode lmengajar ladalah 

lsuatu lcara latau ljalan lyang lharus ldilalui ldi 

ldalam lmengajar. lMengajar litu lsendiri lmenurut 

lIgn. lS. lUlih lB.Karo l(M. lJoko, l2006) ladalah 

lmenyajikan lbahan lpelajaran lkepada lorang llain 

litu lditerima, ldikuasai ldan ldikembangkan. lDari 

luraian ldi latas ljelaslah lbahwa lmetode lmengajar 

litu lmempengaruhi lbelajar. l 

b. Kurikulum. lKurikulum ldiartikan lsebagai 

lsejumlah lkegiatan lyang ldiberikan lkepada 

lsiswa. lkegiatan lini lsebagian lbesar ladalah 

lmenyajikan lbahan lpelajaran lagar lsiswa 

lmenerima, lmenguasai ldan lmengembangkan 

lbahan lpelajaran litu. l 

c. Relasi lguru ldengan lsiswa. lProses lbelajar 

lmengajar lterjadi lantara lguru ldengan lsiswa. 

lproses ltersebut ljuga ldipengaruhi loleh lrelasi 

lyang lada ldalam lproses litu lsendiri. lJadi lcara 

lbelajar lsiswa ljuga ldipengaruhi loleh lrelasinya 

ldengan lgurunya. l 

d. Relasi lsiswa ldengan lsiswa. lSiswa lyang 

lmempunyai lsifat-sifat latau ltingkah llaku lyang 

lkurang lmenyenangkan lteman llain, lmempunyai 

lrasa lrendah ldiri latau lsedang lmengalami 



 
 
 

 

 

 
 

 

 

ltekanan-tekanan lbatin, lakan ldiasingkan ldari 

lkelompok. lAkibatnya lmakin lparah ldan ldapat 

lminggu lbelajarnya. l 

e. Disiplin lsekolah. lKedisiplinan lsekolah lerat 

lhubungannya ldengan lkerajinan lsiswa ldalam 

lsekolah ljuga ldalam lbelajar.hal lini lmencakup 

lsegala laspek lbaik lkedisiplinan lguru ldalam 

lmengajar lkarena lkedisiplinan lpendidik ljuga 

ldapat lmemberi lcontoh lbagi lsiswa latau lpeserta 

ldidik. 

2. Jenis-Jenis lBelajar 

  Dalam lproses lbelajar ldikenal ladanya ljenis-

jenis lkegiatan lyang lmemiliki lcorak lyang lberbeda-beda 

lantara lyang lsatu ldengan lyang llainnya. lAdapun ljenis-

jenis lbelajar ltersebut lantara llain: lbelajar labstrak, 

lbelajar lketerampilan, lbelajar lsosial, lbelajar 

lpemecahan lmasalah, lbelajar lkebiasaan, lbelajar 

lapresiasi, ldan lbelajar lpengetahuan 

a. Belajar labstrak ladalah lbelajar lyang lyang 

lmenggunakan lcara-cara lberpikir labstrak. 

lTujuannya lialah luntuk lmemperoleh 

lpemahaman ldan lpemecahan lmasalah lyang 

ltidak lnyata. lTermasuk ldalam ljenis lbelajar 

lini lmisalnya, lbelajar lmatematika, lfilsafat, 



 
 
 

 

 

 
 

 

 

lastronomi, ldan lmateri lbidang lstudi lagama 

lseperti ltauhid. 

b. Belajar lketerampilan ladalah lbelajar ldengan 

lmenggunakan lgerakan- lgerakan lmotorik 

lyakni lyang lberhubungan ldengan lurat-urat 

lsyaraf ldan lotot-otot. lTujuannya luntuk 

lmemperoleh ldan lmenguasai lketerampilan 

ltertentu. 

c. Belajar lsosial ladalah lbelajar lmemahami 

lmasalah-masalah ldan lteknik-teknik luntuk 

lmemecahkan lmasalah ltersebut. lTujuannya 

luntuk lmenguasai lpemahaman ldan 

lkecakapan ldalam lmemecahkan lmasalah-

masalah lsosial lseperti, lmasalah lkeluarga, 

lmasalah lpersahabatan, lmasalah lkelompok, 

ldan lmasalah-masalah llain lyang lbersifat 

lkemasyarakatan. 

d. Belajar lpemecahan lmasalah ladalah lbelajar 

lmenggunakan lmetode- lmetode lilmiah latau 

lberpikir lsecara lsistematis, llogis lteratur, 

ldan lteliti. lTujuannya lialah luntuk 

lmemperoleh lkemampuan ldan lkecakapan 

lkognitif luntuk lmemecahkan lmasalah 

lsecara lrasional, llugas, ldan ltuntas. 



 
 
 

 

 

 
 

 

 

e. Belajar lkebiasaan ladalah lproses 

lpembentukan lkebiasaan-kebiasaan lbaru 

latau lperbaikan lkebiasaan-kebiasaan lyang 

ltelah lada. lBelajar lkebiasaan, lselain 

lmenggunakan lperintah, lsuri ltauladan ldan 

lpengalaman lkhusus, ljuga lmenggunakan 

lhukuman ldan lganjaran. lTujuannya lagar 

lsiswa lmemperoleh lsikap-sikap ldan 

lkebiasaan- lkebiasaan lperbuatan lbaru lyang 

ltelah ltepat ldan lpositif ldalam larti lselaras 

ldengan lkebutuhan lruang ldan lwaktu 

l(kontekstual). 

f. Belajar lapresiasi ladalah lbelajar 

lmempertimbangkan larti lpenting latau lnilai 

lsuatu lobjek. L 

g. Belajar lpengetahuan l(studi) ladalah lbelajar 

ldengan lcara lmelakukan lpenyelidikan 

lmendalam lterhadap lobjek lpengetahuan 

ltertentu. lTujuan lbelajar lpengetahuan 

ladalah lagar lsiswa lmemperoleh latau 

lmenambah linformasi ldan lpemahaman 

lterhadap lpengetahuan ltertentu lyang 

lbiasanya llebih lrumit ldan lmemerlukan lkiat 

lkhusus ldalam lmempelajarinya, lmisalnya 



 
 
 

 

 

 
 

 

 

ldengan lmenggunakan lalat-alat, 

llaboratorium, ldan lpenelitian llapangan. 

3. Faktor lyang lMempengaruhi lBelajar 

Secara lglobal, lfaktor-faktor lyang lmempengaruhi 

lbelajar lsiswa ldapat lkita lbedakan lmenjadi ltiga 

lmacam, lyaitu: l 

a. Faktor linternal l(faktor ldari ldalam lsiswa), 

lyakni: lkeadaan latau lkondisi ljasmani ldan 

lrohani lsiswa. l 

b. Faktor leksternal l(faktor ldari lluar lsiswa), 

lyakni: lkondisi llingkungan ldisekitar lsiswa. 

c. Faktor lpendekatan l(belajar lapproach lto 

llearning), ljenis lupaya lbelajar lsiswa lyang 

lmeliputi lstrategi ldan lmetode lyang 

ldigunakan lsiswa luntuk lmelakukan 

lkegiatan lpembelajaran lmateri-materi 

lpelajaran 

C. Hakikat lPembelajaran lIPAS ldi lSekolah lDasar 

Pembelajaran ladalah lsuatu lkombinasi ltersusun 

lunsurunsur lmanusiawi, lmaterial, lfasilitas, lperlengkapan 

ldan lprosedur lyang lsaling lmempengaruhi ldalam 

lmencapai ltujuan lpembelajaran. lManusia lyang lterlibat 

ldalam lsistem lpembelajaran lterdiri ldari lanak ldidik, lguru 

ldan ltenaga llainnya. lMaterial lmeliputi lbuku-buku, lfilm, 



 
 
 

 

 

 
 

 

 

laudio, ldan llain-lain. lFasilitas ldan lperlengkapan lterdiri 

ldari lruang lkelas, lperlengkapan laudio lvisual ldan ljuga 

lkomputer. lSedangkan lprosedur lmeliputi ljadwal, lmetode 

lpenyampaian, lbelajar ldan llain-lain. lUnsur ltersebut lsaling 

lberhubungan l(interkasi) lantara lunsur lsatu ldengan lyang 

llain. 

Menurut lRusman l(2014) lpembelajaran 

lmerupakaan lsuatu lsystem, lyang lterdiri latas lberbagai 

lkomponen lyang lsaling lberhubungan lsatu ldengan lyang 

llain. lKomponen ltersebut lmeliputi: ltujuan, lmateri, 

lmetode, ldan levaluasi. lSedangkan lmenurut lUU lNO l20 

lTahun l2003, lBab l1 lPasal l1 layat l20, l“pembelajaran 

ladalah lproses linteraksi lpeserta ldidik ldengan lpendidik 

ldan lsumber lbelajar lpada lsuatu llingkungan lbelajar”. 

Dalam lsuatu lpembelajaran, lbiasanya lguru 

lmenetapkan ltujuan lbelajar. lPeserta ldidik lyang lberhasil 

ldalam lbelajar ladalah lyang lberhasil lmencapai ltujuan 

lpembelajaran. lSehingga lpenetapan ltujuan lpembelajaran 

ldalam lproeses lpembelajaran lsangatlah lpenting lagar lguru 

ldapat lmenilai lhasil lbelajar lpeserta ldidik ldengan ltepat. 

lPendapat llain lmengenai lhasil lbelajar ladalah lperubahan 

lkemampuan lyang ldimiliki lpeserta ldidik lsetelah 

lmenerima lpembelajaran. lBerdasarkan lpendapat ldiatas, 

lpeneliti lsimpulkan lbahwa lhasil lbelajar ladalah lproeses 



 
 
 

 

 

 
 

 

 

lperubahan ltingkah llaku lpeserta ldidiek lsebagai lhasil ltelah 

lmengikuti lpembelajaran lyang ldapat ldiamati ldan ldiukur. 

1. Pengertian lPembelajaran lIPAS 

IPAS latau lIlmu lPengetahuan lAlam ldan lSosial ladalah 

lsalah lsatu lmata lpelajaran lyang ldiajarkan ldi lsekolah ldasar. 

lIPAS lmemuat lpembelajaran ltentang lsains ldan lsosial, lyang 

lmeliputi lkajian ltentang lalam, lteknologi, llingkungan, 

lgeografi, lsejarah, ldan lkebudayaan. lAda lbeberapa lteori 

lpembelajaran lyang lrelevan ldengan lpembelajaran lIPAS, 

lyaitu lteori lkonstruktivisme, lteori lpembelajaran lkooperatif, 

ldan lteori lpembelajaran lberbasis lproyek. l(Suhelayanti ldkk 

l,2023) 

IPAS lmerupakan lIlmu lPengetahuan lAlam ldan 

lSosial. lIPAS ladalah lmata lpelajaran lyang lbertujuan luntuk 

lmemahami llingkungan l9 lsekitar, lmeliputi lfenomena lalam 

ldan lsosial. lNamun, lpada lkurikulum lmerdeka lkedua lmata 

lpelajaran ldiajarkan lsecara lbersamaan l(holistik) ldalam 

ltema lpembelajaran ltertentu. lPenilaiannya lsaja lyang 

ldilakukan lsecara lterpisah. lPerubahan ltersebut 

lmengindikasikan lbahwa lIPA ldan lIPS lsebenarnya ldapat 

ldiajarkan lsecara lbersamaan. lTerlebih lobjek lkajian lkedua 

lmata lpelajaran lsama-sama ltentang llingkungan lsekitar. lIPA 

lberfokus lpada lobjek lkajian lilmiah lfenomena lalamnya, 

lsedangkan lIPS lberfokus lpada lkonteks lsosial l(berkaitan 



 
 
 

 

 

 
 

 

 

ldengan lkemasyarakatan). lPada lkurikulum lmerdeka, lIPA 

ldan lIPS ldileburkan lmenjadi lsatu lmata lpelajaran lyaitu 

lIPAS. 

Menurut lAbdullah lAly l(2008) lmenjelaskan lbahwa 

lIPAS ladalah lsuatu lpengetahuan lteoritis lyang 

ldiperoleh/disusun ldengan lcara lyang lkhas/khusus, lyaitu 

lmelakukan lobservasi leksperimentasi, lpenyimpulan, 

lpenyusunan lteori, leksperimentasi, lobservasi ldan ldemikian 

lseterusnya lkait-mengkait lantara lcara lyang lsatu ldengan 

lyang llain. lIPS lmerupakan lpengetahuan lyang lmengkaji 

lperistiwa, lfakta, ldan lkonsep lyang lberkaitan ldengan lilmu 

lsosial. lMelalui lpembelajaran lIPS, lsiswa ldiarahkan luntuk 

lmenjadi lwarga lnegara lIndonesia lyang lberwawasan lsosial, 

lluas, ldemokratis, ldan lnertanggung ljawab, lserta lmenjadi 

lwarga ldunia lyang lcinta ldamai. 

IPAS ladalah lilmu lpengetahuan lyang lmengkaji 

ltentang lmakhluk lhidup ldan lbenda lmati ldi lalam lsemesta 

lserta linteraksinya, ldan lmengkaji lkehidupan lmanusia 

lsebagai lindividu lsekaligus lsebagai lmakhluk lsosial lyang 

lberinteraksi ldengan llingkungannya. lSecara lumum, lilmu 

lpengetahuan ldiartikan lsebagai lgabungan lberbagai 

lpengetahuan lyang ldisusun lsecara llogis ldan lbersistem 

ldengan lmemperhitungkan lsebab ldan lakibat. l(Yusinta lDwi 

lArianti ldkk l(2023) 



 
 
 

 

 

 
 

 

 

2. Manfaat lPembelajaran lIPAS 

a. Manfaat ldari lmempelajari lIPAS, lpeserta ldidik 

lmengembangkan ldirinya lsehingga lsesuai ldengan 

lprofil lPelajar lPancasila ldan ldapat: lMengembangkan 

lketertarikan lserta lrasa lingin ltahu lsehingga lpeserta 

ldidik lterpicu luntuk lmengkaji lfenomena lyang lada ldi 

lsekitar lmanusia, lmemahami lalam lsemesta ldan 

lkaitannya ldengan lkehidupan lmanusia. 

b. Berperan laktif ldalam lmemelihara, lmenjaga, 

lmelestarikan llingkungan lalam, lmengelola lsumber 

ldaya lalam ldan llingkungan ldengan lbijak. 

c. Mengembangkan lketerampilan linkuiri luntuk 

lmengidentifikasi, lmerumuskan lhingga 

lmenyelesaikan lmasalah lmelalui laksi lnyata. 

d. Mengerti lsiapa ldirinya, lmemahami lbagaimana 

llingkungan lsosial ldia lberada, lmemaknai 

lbagaimanakah lkehidupan lmanusia ldan lmasyarakat 

lberubah ldari lwaktu lke lwaktu. 

e. Memahami lpersyaratan lyang ldiperlukan lpeserta 

ldidik luntuk lmenjadi langgota lsuatu lkelompok 

lmasyarakat ldan lbangsa lserta lmemahami larti 

lmenjadi langgota lmasyarakat lbangsa ldan ldunia, 

lsehingga ldia ldapat lberkontribusi ldalam 



 
 
 

 

 

 
 

 

 

lmenyelesaikan lpermasalahan lyang lberkaitan 

ldengan ldirinya ldan llingkungan ldi lsekitarnya. 

f. Mengembangkan lpengetahuan ldan lpemahaman 

lkonsep ldi ldalam lIPAS lserta lmenerapkannya ldalam 

lkehidupan lsehari-hari. 

Sehingga, ldalam lKurikulum lMerdeka lmanfaat 

lmata lpelajaran lIPA ldan lIPS lyang ldigabungkan lmenjadi 

lmata lpelajaran lIlmu lPengetahuan lAlam ldan lSosial l(IPAS), 

ldengan lharapan ldapat lmemicu lanak luntuk ldapat 

lmengelola llingkungan lalam ldan lsosial ldalam lsatu 

lkesatuan. lPada lKurikulum l2013 lkedua lmata lpelajaran 

ldiajarkan lsecara lbersamaan l(holistik) ldalam ltema 

lpembelajaran ltertentu. lPenilaiannya lsaja lyang ldilakukan 

lsecara lterpisah. lKurikulum lparadigma lbaru, lmata 

lpelajaran lIlmu lPengetahuan lAlam ldan lIlmu lPengetahuan 

lSosial lpada lsekolah ldasar lkelas ltinggi ldiajarkan lsecara 

lbersamaan ldengan lnama lmata lpelajaran lilmu lpengetahuan 

lalam lsocial l(IPAS) l.Pada lkurikulum lmerdeka, lIPA ldan 

lIPS ldileburkan lmenjadi lsatu lmata lpelajaran lyaitu lIPAS 

3. Karakteristik lPembelajaran lIPAS 

Pendidikan lIPAS lmemiliki lperan ldalam 

lmewujudkan lProfil lPelajar lPancasila lsebagai lgambaran 

lideal lprofil lpeserta ldidik lIndonesia. lIPAS lmembantu 

lpeserta ldidik lmenumbuhkan lkeingintahuannya lterhadap 



 
 
 

 

 

 
 

 

 

lfenomena lyang lterjadi ldi lsekitarnya. lKeingintahuan lini 

ldapat lmemicu lpeserta ldidik luntuk lmemahami lbagaimana 

lalam lsemesta lbekerja ldan lberinteraksi ldengan lkehidupan 

lmanusia ldi lmuka lbumi. lPemahaman lini ldapat 

ldimanfaatkan luntuk lmengidentifikasi lberbagai 

lpermasalahan lyang ldihadapi ldan lmenemukan lsolusi 

luntuk lmencapai ltujuan lpembangunan lberkelanjutan. 

Prinsip-prinsip ldasar lmetodologi lilmiah ldalam 

lpembelajaran lIPAS lakan lmelatih lsikap lilmiah 

l(keingintahuan lyang ltinggi, lkemampuan lberpikir lkritis, 

lanalitis ldan lkemampuan lmengambil lkesimpulan lyang 

ltepat) lyang lmelahirkan lkebijaksanaan ldalam ldiri lpeserta 

ldidik. lSebagai lnegara lyang lkaya lakan lbudaya ldan 

lkearifan llokal, lmelalui lIPAS ldiharapkan lpeserta ldidik 

lmenggali lkekayaan lkearifan llokal lterkait lIPAS ltermasuk 

lmenggunakannya ldalam lmemecahkan lmasalah. lOleh 

lkarena litu, lfokus lutama lyang lingin ldicapai ldari 

lpembelajaran lIPAS ldi ljenjang lSD lbukanlah lpada 

lseberapa lbanyak lkonten lmateri lyang ldapat ldiserap loleh 

lpeserta ldidik, lakan ltetapi ldari lseberapa lbesar lkompetensi 

lpeserta ldidik ldalam lmemanfaatkan lpengetahuan lyang 

ldimiliki. 

Sehingga, luntuk lmemberikan lpemahaman lini 

lkepada lpeserta ldidik, lpembelajaran lilmu lpengetahuan 



 
 
 

 

 

 
 

 

 

lalam ldan lilmu lpengetahuan lsosial. lperlu ldipadukan 

lmenjadi lsatu lkesatuan lyang lkemudian lkita lsebut ldengan 

listilah lIPAS. lDalam lpembelajaran lIPAS, lada l2 lelemen 

lutama lyakni lpemahaman lIPAS l(sains ldan lsosial), ldan 

lketerampilan lProses. lPelaksanaan lpembelajaran lIPAS 

ltidak lberbeda ldengan lmata lpelajaran llain. lRencana 

lpembelajaran lperlu ldibuat lterlebih ldahulu lagar 

lpembelajaran lsesuai ldengan lkurikulum, lsilanus ldan 

ltujuan lpembelajaran. lPenetapan lmodel lpembelajaran 

lyang lsesuai lperlu ldilakukan lagar ltujuan lpembelajaran 

ldapat ltercapai. lBahan lajar lyang lrelevan, lmedia 

lpembelajaran ldan lpenilaian ldisesuaikan ldengan 

lkarakteristik lmateri lIPAS. 

4. Mengubah lBentuk lEnergi 

Energi ltidak ldapat ldiciptakan. lEnergi ljuga ltidak 

ldapat ldimusnahkan. lNamun, lenergi lbisa lkita lubah 

lbentuknya. lDalam lkehidupan lseharihari lmanusia 

lmenggunakan lenergi ldengan lmengubah lbentuknya. lEnergi 

lkimia ldari lmakanan ldiubah lmenjadi lenergi lgerak lsaat lkita 

lberjalan ldan lberaktivitas. 

a. Transformasi lEnergi ldi lSekitar lKita 

Gerakan ltangan lyang ldilakukan lIan lmenghasilkan 

lenergi lpanas. lSaat lmelakukan litu, lIan lsedang lmengubah 

lenergi lgerak lmenjadi lbentuk lenergi lyang llain, lyaitu lenergi 



 
 
 

 

 

 
 

 

 

lpanas. lManusia ltidak lbisa lmenciptakan lenergi. lUntuk 

lmemanfaatkan lenergi, lmanusia lmengubah lbentuk lenergi 

lyang lada lmenjadi lbentuk lenergi lyang llain. lPerubahan 

lbentuk lenergi linilah lyang ldisebut ldengan ltransformasi 

lenergi.( lFitri lAmalia, ldkk l95-96). 

Energi lmerupakan lhal lyang lbersifat lkekal, ltidak 

ldapat ldi lciptakan lmaupun ldihilangkan loleh lmanusia. 

lMeski ldemikian lenergi ltetap ldapat ldimanfaatkan loleh 

lmanusia ldengan lcara lmengubah lbentuk lenergi lyang lada 

lmenjadi lbentuk lyang llain. lProeses lpengubahan lenergi lini 

ldiesebut lsebagai ltransformasi lenergi. lHasil ldari 

ltransformasi lenergi lini lkemudian ldimanfaatkan loleh 

lmanusia ldalam lmenjalankan lberbagai laktivitas. lEnergi 

lmemilieki lbentuk lyang lbermacam-macam lyakni lenergi 

lgerak, lenergi lcahaya, lenergi lkimia, lenergi lpanas, lenergi 

lbunyi lhiengga lenergi llistrik. 

Pada lsuatu lalat, lbisa lterjadi lperubahan lenergi llebih 

ldari lsatu lkali. lContohnya ladalah lbaterai. lBaterai 

lmenyiempan lenergi lkiemia. lKetieka ldigunakan, lbaterai 

lakan lmenghasilkan lenergi llistrik. lEnergi llistrik lini 

lkemudian ldiubah llagi lmenjadi lbentuk llain lsesuai lfungsi 

lalatnya. 



 
 
 

 

 

 
 

 

 

 

Gambar 2.1 Energi 

Manusia lmemanfaatkan lenergi ldengan 

lmengubah lbentuknya lmenjadi lbentuk lyang llain. 

lUmumnya lalat-alat lbuatan lmanusia ladalah lalat 

luntuk lmengubah lbentuk lenergi. lDalam laktivitas 

lseharihari, lbanyak lsekali lperubahan lenergi lyang 

lterjadi ldi lsekitar lkita.digunakan, lbaterai lakan 

lmenghasilkan lenergi llistrik. lEnergi llistrik lini 

lkemudian ldiubah llagi lmenjadi lbentuk llain lsesuai 

lfungsi lalatnya.(Harefa, lD. ldan lSarumaha,M. l2020) 

 



 
 
 

 

 

 
 

 

 

 

Gambar 2.2 Perubahan Energi 

Namun, ltidak lsemua lenergi lbisa lsepenuhnya lkita 

lubah lmenjadi lenergi lyang lkita lingienkan. lMari lkita llihat 

lcontoh lperubahan lenergi lpada lmoebil. lSaat lmengisi lmobil 

ldengan lbensin, lkita lmengharapkan lsemua lbensin lakan 

lberubah lbentuk lmenjadi lenergi lgerak. lNamun lpada 

lkenyataannya, lsebagian lenergi lakan lberubah lbentuk 

lmenjadi lenergy lpanas ldan lenergi lkimia llagi ldalam lbentuk 

lasap lkendaraan. l 

 

Gambar 2.3 Bentuk Asap Kendaraan 

Kedua lenergi lini ladalah ladalah lenergi lsampingan 

lyang lterbentuk lsaat lmoebil ldiepakai. l 

5. Cerita lTentang lDaerahku 



 
 
 

 

 

 
 

 

 

Dikutip ldari lModul lAjar lIPAS lKelas lIV l(2023) 

lyang ldisusun lLilik lSeptiyani, lada ltiga lpoin lkompetensi 

ldalam lmateri lCerita lTentang lDaerahku luntuk lmateri 

lIlmu lPengetahuan lAlam ldan lSosial l(IPAS), ldi lantaranya 

lsebagai lberikut l: 

a. Mengisahkan lperkembangan ldaerah lberdasarkan 

lsejarah ldaerah ltempat ltinggalnya. l 

b. Melakukan lidentifikasi lserta lmenunjukkan lkekayaan 

lalam lyang lberada ldisekitar ltempat ltinggal 

c. Menganalisis lpengaruh lperkembangan ldaerah 

lterhadap laspek lekonomi lmasyarakat ldi lsekitar ltempat 

ltinggal lMateri lIPAS lSejarah lKerajaan lBercorak 

lHindu-Buddha ldi lIndonesia lMasa lkerajaan lbercorak 

lHindu ldan lBuddha ldi lNusantara lsetidaknya lditandai 

lmulai labad l 

d. Masehi. lSaat litu, lmuncul lbeberapa lkerajaan ldengan 

lcorak lHindu ldan/atau lBuddha. lBerikut lini ldaftar 

lKerajaan lHindu ldan lBuddha lyang lpernah lada ldalam 

lsejarah lIndonesia lbeserta lpeninggalannya l: 

1) Kerajaan lKutai l 

Kerajaan lKutai lBerdiri lpada l400 lMasehi 

ldan ldikenal lsebagai lkerajaan ltertua ldi 

lNusantara, lKerajaan lKutai lMartapura lberada 

ldi lKalimantan lTimur, ltepatnyaKerajaan-



 
 
 

 

 

 
 

 

 

Kerajaan ldi lNusantara lterletak ldi lhulu lSungai 

lMahakam, lMuara lKaman l(kini ltermasuk 

lwilayah lKabupaten lKutai lKartanegara). 

lBeberapa lraja lyang lpernah lbertakhta ldi lKutai 

lantara llain lKudungga, lAswawarman, ldan 

lMulawarman. lSalah lsatu lpeninggalan 

lKerajaan lKutai ladalah lPrasasti lTugu lBatu 

lyang ldi ldalamnya lterdapat lhuruf lPallawan l. 

2) Kerajaan lTarumanegara l 

Kerajaan lTarumanegara lpada l(450 

lMasehi) lpernah lmenguasai lkawasan lyang lkini 

lmenjadiwilayah lBanten, lJawa lBarat, ldan lDKI 

lJakarta. lKerajaan lTarumanegara lmengalami 

lmasa lkejayaan ldi lbawah lpimpinan lRaja 

lPurnawarman. lBeberapa lprasati lpeninggalan 

lkerajaan lini lantara llain lPrasasti lMuara lCiaruteun, 

lPrasasti lKebon lKopi, lPrasasti lTugu, lPrasasti 

lJambu, lPrasasti lLebak,dan llainnya 

3) Kerajaan lMataram l 

Kuno lSejarah lKerajaan lMataram lKuno 

latau lKerajaan lMedang lyang lbercorak lHindu 

ldimulai lsejak labad l6 lMasehi. lKerajaan lini 

lmerupakan lkerajaan lpenerus ldari lKerajaan 

lKalingga. lKerajaan lMataram lKuno lmemiliki ldua 



 
 
 

 

 

 
 

 

 

lperiode lberdasarkan llokasi latau libu lkota 

lpemerintahannya. lPertama, lperiode lawal ldi lJawa 

lTengah lpada lera lWangsa lSanjaya ldan lSailendra 

l(732-929 lM), lkedua lketika lpindah lke lJawa lTimur 

ldan ldikuasai loleh lWangsa lIsyana l(929-1016 lM). 

lRaja-raja lyang lmemerintah lKerajaan lMedang 

lsebagian lbesar lmemakai lgelar lRakai, ldi 

lantaranya ladalah lRakai lMataram lSang lRatu 

lSanjaya l(732-760 lM), lRakai lPanangkaran l(760-

780 lM), lRakai lPanunggalan l(780-800 lM), ldan 

lseterusnya. lKerajaan lMataram lKuno lpunya 

lbanyak lpeninggalan lyang lberupa lcandi-candi. 

4) Kerajaan lMajapahit l 

Majapahit ldikenal lsebagai lkerajaan lHindu 

l(dan lBuddha) lterbesar lyang lpernah lberdiri ldi 

lNusantara lsejak l1293 lMasehi. lPendiri lKerajaan 

lMajapahit ladalah lRaden lWijaya lyang lmerupakan 

lmenantu ldari lKertanegara, lraja lterakhir 

lSingasari. lKerajaan lMajapahit lmencapai lpuncak 

lkejayaan lpada lera lHayam lWuruk l(1350-1389) 

lyang ldidukung loleh lMahapatih lGajah lMada. 

lDuet ldua lsosok lini lmampu lmewujudkan 

lbersatunya lNusantara ldi lbawah lnaungan 

lMajapahit. lPusat lpemerintahan lKerajaan 



 
 
 

 

 

 
 

 

 

lMajapahit lyang lpaling ldikenal ladalah ldi 

lTrowulan, lMojokerto, lJawa lTimur. lAdapun 

lbeberapa lpeninggalannya ldi lantaranya ladalah 

lCandi lTikus, lCandi lPenataran, lCandi lJabung, 

lCandi lSukuh, lCandi lBajangratu, lhingga lKitab 

lNagarakertagama ldan lSutasoma. 

5) Kerajaan lSamudera lPasai l 

Samudera lPasai lmerupakan lkerajaan lIslam 

lpertama ldi lNusantara lyang leksis lsejak labad lke-13 

lhingga labad lke-16 lMasehi. lBerdiri ltahun l1267 ldan 

lberakhir lpada l1521, lSamudera lPasai lterletak ldi 

lpesisir lutara lSumatera, ldekat lLhokseumawe, lAceh, 

ltak ljauh ldari lSelat lMalaka. lPemimpin 

lpertamaKesultanan lSamudera lPasai ldi lAceh 

ladalah lMarah lSilu lyang lkemudian lbergelar lSultan 

lMalik lal-Saleh latau lSultan lMalikussaleh l(1267-

1297 lM). lKesultanan lSamudera lPasai lmencapai 

lmasa lkejayaan lpada lmasa lpemerintahan lSultan lAl-

Malik laz-Zahir lII lyang lbertakhta lhingga ltahun 

l1349 lMasehi. l 

Kerajaan-kerajaan lyang lpernah lberkembang ldi 

lNusantara, ldipengaruhi loleh ltiga lcorak lbudaya, lyakni 

lHindu, lBuddha, ldan lIslam. lKerajaan lBercorak lHindu-

Buddha. lDari lberbagai lpeninggalan lyang lada, ldiketahui 



 
 
 

 

 

 
 

 

 

lbahwa lHinduBuddha lmasuk lke lIndonesia lkarena ldibawa 

loleh lpara lPendeta lBrahmana ldan lpedagang lIndia. lSetelah 

litu, lbermunculan lkerajaankerajaan lIslam ldi lIndonesia. l 

Kerajaan lBercorak lIslam l 

Agama lIslammasuk lke lIndonesia lmelalui lpara 

lpedagang lyang lberasal ldari lArab, lPersia, ldan lGujarat. 

lWaktu litu, lkekuatan lKerajaan lMajapahit ldan lSriwijaya 

lsudah lmulai lmelemah. lKerajaan-kerajaan lyang lberada ldi 

lbawah lkekuasaan lmereka lmulai lmelepaskan ldiri ldan 

lraja-rajanya lmemeluk lagama lIslam. lSetelah litu, 

lbermunculan lkerajaan-kerajaan lIslam ldi 

lIndonesia.(Ahmad, lSri lWintala. l2018). 

6. Penelitian lRelevan 

1. Penelitian lyang lpernah ldilakukan loleh lPuput 

lMentari ldengan ljudul lPengaruh lModel 

lPembelajaran lSnowball lThrowing lTerhadapHasil 

lBelajar lSiswa lMata lPelajaran lMatematika lKelas lV 

lMIS lSuturuzzhulam lDesa lBandar lKhalifah 

lKecamatan lPercut lSei lTuan lKabupaten lDeli 

lSerdang lTahun lPelajaran l2018. lMenyatakan lbahwa 

lpembelajaran lkooperatif lSnowball lThrowing 

lberpengaruh lterhadap lhasil lbelajar lMatematika 

lsiswa lkelas lV lMIS lSuturuzzhulam lDesa lBandar 

lKhalifah lKecamatan lPercut lSei lTuan lKabupaten 



 
 
 

 

 

 
 

 

 

lDeli lSerdang. lBerdasarkan lhasil lpenelitian lyang 

ltelah ldilakukan ldan ldiperoleh ldari lanalisis ldata ldan 

lpengujian lhipotesis. lHasil lbelajar lsiswa ldengan 

lmenggunakan lmodel lpembelajaran lSnowball 

lThrowing lyaitu lnilai lrata-rata lpre-tes lpada lkelas 

leksperimen lsebesar l39,5 ldengan lsimpangan lbaku 

l14, l965 ldan lnilai lrata-rata lpost-test lsebesar l87,5 

ldengan lsimpangan lbaku l12,09. lPerubahan lhasil 

lbelajar lyaitu l49,0. lSedangkan lmenggunakan 

lpembelajaran lkonvensional lnilai lrata-rata lpre-tes 

lpada lkelas lkontrol lsebesar l40.00 ldengan lsimpangan 

lbaku l16,09 ldan lnilai lrata-rata lpost ltest lsebesar l68,33 

ldengan lsimpangan lbaku l17,24. lPerubahan lhasil 

lbelajar lyaitu l28,33. lDari lhasil ldiatas lterlihat lbahwa 

lterdapat lpengaruh lyang lsignifikan lpenggunaan 

lmodel lpembelajaran lSnowball lThrowing lterhadap 

lhasil lbelajar lsiswa ldan ldibuktikan ljuga ldengan 

lberdasarkan lkriteria lpengujian lhipotesis lpada la=0,05 

ldidapat lthitung l=12,313 ldan lttabel l= l0294 lsehingga 

lthitung l>ttabel latau l12,313 l> l0313 l>2,0294. lMaka, 

lHa lditerima ldan lHo lditolak.( lPuput lMentari, l2018) 

2. Penelitian lyang lpernah ldilakukan loleh lDarda lNella 

lBukit ldengan ljudul lPengaruh lPenggunaan lStrategi 

lCooperatif lLearning lTipe lSnowball lThrowing 



 
 
 

 

 

 
 

 

 

lTerhadap lHasil lBelajar lSiswa lPada lMata lPelajaran 

lBahasa lIndonesia lMateri lCerita lPendek lDi lKelas lV 

lMIS lParmiyatu lWassa‟adah lTahun l2018. 

lMenyatakan lbahwa lhasil lpenelitian lyang ldilakukan 

ltanpa lmenggunakan lstrategi lCooperatif lLearning 

lTipe lSnowball lThrowing lmenunjukkan lhasil ldengan 

lrata-rata lpost ltest lyang ldiperoleh lsiswa ladalah l64 

ldan lhasil lbelajar ldengan lmenggunakan lstrategi 

lCooperatif lLearning ltipe lSnowball lThrowing 

lmenunjukkan lhasil lyang lbaik lditunjukkan ldengan 

lnilai lrata-rata lpost ltes lyang ldiperoleh lsiswa ladaah l76 

ldari lbukti ldiatas lterdapat lpengaruh lsignifikan lpada 

lpenggunaan lstrategi lCooperatif lLearning ltipe 

lSnowvall lThrowing lterhadap lhasil lbelajar lBahasa 

lIndonesia lsiswa lmateri lCerita lPendek ldi lkelas lV 

lMIS lParmiyatu lWassa‟adah ldibuktikan ldengan 

lhasil lyang ldiperoleh lpada luji lt ldimana lthitung l> 

lttabel lyaitu l2449 l>2,0106 ldengan ltaraf lsignifikansi 

la=0,0.( lDarda lNella lBukit l2018) 

3. Penelitian lyang lpernah ldilakukan loleh lPoppy 

lHayuningrum ldengan ljudul lPengaruh lModel lSnowball 

lThrowing lterhadap lhasil lbelajar lpeserta ldidik lkelas lIV 

lSD lNegeri l1 lWates lKabupaten lPrengsewu ltahun l2018. 

lMenyatakan lbahwa lhasil lanalisis ldata ldan lpembahasan 



 
 
 

 

 

 
 

 

 

lpenelitian ldapat ldisimpulkan lbahwa lterdapat lpengaruh 

lmodel lpembelajaran lKoopertif ltipe lSnowbal lThrowing 

lterhadap lhasil lbelajar lpserta ldidik lkelas lIV. 

lPengaruhnya ldapat ldilihat ldari lperbedaan lhasil lbelajar 

lantara lkelas lkontrol ldengan lkelas leksperimen, lnilai 

lrata-rata lPretest lkelas leksperimen llebih lrendah ldari 

lpada lkelas lkontrol. lSedangkan lnilai lposttest lkelas 

leksperimen llebih ltinggi ldari lpada lkelas lkontrol. lDan 

ldapat ljuga ldilihat ldari lpengujian lhipotesisnya lyang 

lmenggunakan lrumus lttest ldiperoleh ldata lthitung 

lsebesar l696 lsedangkan lttabel lsebesar l042, ldari 

lbandingan ltersebut lmenunjukan l(2,696>2,042) lberarti 

lHa lditerima, lartinya lada lpengaruh lyang lpositif ldan 

lsignifikan lpada lpenerapan lpembelajaran lKooperatif 

ltipe lSnowball lThrowing lterhadap lhasil lbelajar lpeserta 

ldidik lkelas lIV lSD lNegeri l1 lWates. l(Poppy 

lHayuningrum l2018) 

Tabel l2.1: lPenelitian lRelevan 

N

o 

Nama 

lPeneliti 

Judul 

lSkripsi 

Perbedaan Persamaa

n 

1. Puput 

lMentari 

Pengaruh 

lModel 

lPembelajar

Penelitian 

lterdahulu 

lmenganalisis 

Sama l– 

lsama 

lmenganali



 
 
 

 

 

 
 

 

 

an lSnowball 

lThrowing 

lTerhadapH

asil lBelajar 

lSiswa lMata 

lPelajaran 

lMatematika 

lKelas lV 

lMIS 

lSuturuzzhul

am lDesa 

lBandar 

lKhalifah 

lKecamatan 

lPercut lSei 

lTuan 

lKabupaten 

lDeli 

lsnowball lthrowing 

lpada lmata 

lpelajaran 

lmatematika 

lsedangkan 

lpenelitian 

lsekarang 

lmenganalisispener

apan lsnowball 

lthrowing lpada 

lmata lpelajaran 

lIPAS. 

sis 

lpembelaja

ran 

lsnowball 

lthrowing 

2 Darda 

lNella 

lBukit 

Pengaruh 

lPenggunaan 

lStrategi 

lCooperatif 

lLearning 

Penelitian 

lterdahuluh 

lmenganalisis 

lsnowball lthrowing 

lpada lmata 

Sama l– 

lsama 

lmenerapk

am 

lsnowball 



 
 
 

 

 

 
 

 

 

lTipe 

lSnowball 

lThrowing 

lTerhadap 

lHasil 

lBelajar 

lSiswa lPada 

lMata 

lPelajaran 

lBahasa 

lIndonesia 

lMateri 

lCerita 

lPendek lDi 

lKelas lV 

lMIS 

lParmiyatu 

lWassa‟ada

h 

lpelajaran lbahasa 

lIndonesia, 

lsedngkan 

lpenelitian 

lsekarang 

lmenganalisisi 

lpengaruh lsnowball 

lthrowing lpada 

lmata lpelajaran 

lIPAS. 

lthrowing 

3 Poppy 

lHayuningr

um 

Pengaruh 

lModel 

lSnowball 

lThrowing 

Penelitian 

lterdahulu litu ltidak 

lmenggunakan 

lmata lpelajaran 

Sama l– 

lsama 

lmeneliti 

ltentang 



 
 
 

 

 

 
 

 

 

lterhadap 

lhasil lbelajar 

lpeserta 

ldidik lkelas 

lIV lSD 

lNegeri l1 

lWates 

lKabupaten 

lPrengsewu 

lsedangkan 

lpenelitian 

lsekarang 

lmenggunakan 

lmata lpelajaran 

lIPAS. 

lsnowball 

lthrowing 

Dan lsama 

lsama 

lmeneliti 

lkelas lIV 

E. Kerangka lBerpkir 

Dalam lhal lini lstrategi lpembelajaran lCooperatif 

lLearning ltipe lSnowball lThrowing lmerupakan lmodel lyang 

lsangat lbagus luntuk ldigunakan ldalam lbelajar, lmodel lini 

lmelatih lsiswa luntuk llebih ltanggap lmenerima lpesan ldari 

lsiswa llain ldalam lbentuk lbola lsalju lyang lterbuat ldari 

lkertas, ldan lmenyampaikan lpesan ltersebut lkepada 

ltemannya ldalam lsatu lkelompok, lsalah lsatu lkelebihan ldari 

lmodel lini ladalah lketiga laspek ldari lkognitif, lafektif, ldan 

lpsikomotor ldapat ltercapai. 

Model lpembelajaran lSnowball lThrowing ladalah 

lsalah lsatu lmodel lpembelajaran lyang ldapat lmembuat lsiswa 

laktif ldalam lkegiatan lpembelajaran, lselain litu ljuga lsiswa 

lmerasa lbersemangat ldalam lmengikuti lpembelajaran 



 
 
 

 

 

 
 

 

 

lkarena ldisini lmodel lpembelajaran lSnowball lThrowing 

lmelibatkan lmereka ldalam lsebuah lpermainan lsederhana. 

lSnowball lThrowing lditerapkan lkarena lmodel 

lpembelajaran lini lmenciptakan lsuasana lyang 

lmenyenangkan ldalam lproses lbelajar ldan lmembangkitkan 

lmotivasi lsiswa. lSiswa lakan lmudah lmemahami lkonsep-

konsep ldasar ldan lide-ide llebih lbanyak ldan llebih lbaik 

ldengan ladanya lsaling lmemberi linformasi. 

  



 
 
 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 l l l l l l l l l l l l l l l l lGambar l2.4 lKerangka lBerpikir 

Pre-Test ( Hasil Belajar)  

Treatment 

( Snowball Throwing) 

Post- Test 

( Hasil Belajar)  

Terdapat peningkatan hasil belajar siswa 

terhadap model pembelajaran snowball 

throwing 



 
 
 

 

 

 
 

 

 

F. Asumsi lPenelitiam 

Berdasarkan lhasil lpenelitian lyang ltelah ldilakukan, 

ldapat ldisimpulkan lbahwa lmodel lpembelajaran lSnowball 

lThrowing lberpengaruh lpositif lterhadap lhasil lbelajar lsiswa 

ldalam lmata lpelajaran lIPAS lkelas lIV lSD lNegeri l92 

lBengkulu lSelatan. lPenerapan lmodel lini lmampu 

lmeningkatkan lketerlibatan laktif lsiswa ldalam lproses 

lpembelajaran, lmendorong linteraksi lantar lsiswa, lserta 

lmembantu lmereka ldalam lmemahami lmateri lsecara llebih 

lmenyenangkan ldan lefektif. lHal lini ldibuktikan ldengan 

ladanya lpeningkatan lhasil lbelajar lsiswa lsetelah 

lditerapkannya lmodel lSnowball lThrowing ldibandingkan 

ldengan lsebelum lpenerapan lmodel ltersebut. lDengan 

ldemikian, lmodel lpembelajaran lini llayak ldijadikan 

lalternatif lstrategi lpembelajaran lyang linovatif luntuk 

lmeningkatkan lhasil lbelajar lsiswa ldi lsekolah ldasar. 

G. Hipotesis 

Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawaban 

yang bersifat sementara terhadap permasalahan peneliti, 

sampai terbukti melalui data yang terkumpul .( Arikunto 

2014: 10).Hipotesis dalam penelitian ini adalah Hasil 

belajar siswa setelah penggunaan model pembelajaraan 

snowball throwing lebih baik dibandingkan hasil belajar 



 
 
 

 

 

 
 

 

 

siswa sebelum penggunaan model snowball throwing 

pada mata pelajaran IPAS kelas IV di SD Negeri 92 

Bengkulu Selatan. 

  


